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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar rata-rata hasil 
belajar siswa dengan menggunakan metode latihan Matematika dan tanpa 
menggunakan metode latihan Matematika, dengan mengoptimalkan metode 
pembelajaran yang sesuai dengan materi pembelajaran akan memperoleh hasil 
belajar yang lebih baik. Metode penelitian yang digunakan adalah Penelitian 
Tindakan Kelas.Subjek penelitian ini adalah 20 orang.Hasil belajar siswa kelas II 
Hasil belajar siswa kelas II Sekolah Dasar Negeri 18 Mempawah Timur tentang 
materi perkalian satu angka dan dua angka semangkin meningkat setelah guru 
menggunakan metode latihan. Hal ini terliha pada siklus I rata-rata nilai dari 57,5 
meningkat menjadi 77,00 pada siklus II. 
 
Kata Kunci : Metode Latihan dan Hasil Belajar 
 
Abstract :The perpose of this research is to know the increasing of the everage 
achievement of students by using metode drill matematika. And without using 
metode drill matematika, optimizing/developing a learning medium which is 
suitable  with a learning material is useful for gaining good evalution. This 
research is categorized into classroom action research (CAR). The subjects of the 
research consist of 20 students.based on third grade students” learning result of 
the elementary school about simple friction lesson has shown an improvemen 
after the teacher  applied metode drill. This has shown that the mean of the third 
student in which they mean used to be calculated as 57,5 now have been improved 
into 77,00. 
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alam mencapai tujuan akhir dari proses belajar, guru mata pelajaran 
matematika sebaiknya menganalisa situasi dan tujuan yang akan dicapai, 
materi yang akan diajarkan, waktu serta bagaimana usaha dalam meningkatkan 
prestasi yang maksimal serta kemampuan para siswa.Untuk dapat melaksanakan 
kegiatan belajar mengajar dengan baik, maka seorang guru yang profesional 
dituntut berbagai upaya yang terkait dengan proses pembelajaran.  
Untuk memperoleh prestasi belajar yang optimal dalam proses pembelajaran 
bukanlah hal yang mudah karena di dalamnya terdapat kemampuan yang masing-
masing dimiliki oleh siswa. 1. Kemampuan tersebut merupakan upaya dalam 
pembelajaran yang terus dilakukan oleh guru, namun sampai sejauh manakah 
prestasi tersebut berkembang memerlukan perhatian yang cukup serius. 
Berdasarkan analisis situasi yang telah dikemukakan, maka rumusan masalah 
pada Penelitian Tindakan Kelas ini adalah 1.Bagaimana perencanaan 
pembelajaran matematika menggunakan metode latihan untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa di kelas II Sekolah Dasar Negeri 18 Mempawah Timur ? 2. 
Bagaimana pelaksanaan pembelajaran matematika menggunakan metode latihan 
untuk meningkatkan hasil belajar siswa di kelas II Sekolah Dasar Negeri 18 
Mempawah Timur ? 3. Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran matematika menggunakan metode latihan di kelas II Sekolah Dasar 
Negeri 18 Mempawah Timur?Berdasarkan rumusan dari sub masalah maka tujuan 
penelitian tindakan kelas ini adalah 1. Untuk mengetahui perencanaan 
pembelajaran matematika menggunakan metode latihan untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa di kelas II Sekolah Dasar Negeri 18 Mempawah Timur.2.Untuk 
mengetahui pelaksanaan pembelajaran matematika menggunakan metode latihan 
untuk meningkatkan hasil belajar siswa di kelas II Sekolah Dasar Negeri 18 
Mempawah Timur. 3. Untuk mengetahui peningkatan hasil pembelajaran 
matematika menggunakan metode latihan di kelas II Sekolah Dasar Negeri 18 
Mempawah Timur. 
Menurut Hudoyo Herman (1998:159) bahwa hasil belajar menunjukkan 
kepada prestasi belajar, sedangkan prestasi belajar itu merupakan indikator adanya 
derajat perubahan tingkah laku siswa.Menurut Hudoyo Herman (1998:36) hasil 
belajar adalah hasil dari suatu interaksi tindak belajar mengajar dan biasanya 
ditunjukkan dengan nilai tes yang diberikan guru.Sedangkan menurut A. Tabrani 
Rusyun  (1992:36) hasil belajar adalah hasil yang ditunjukkan dari suatu interaksi 
tindak belajar dan biasanya ditunjukkan dengan nilai tes yang diberikan guru. 
Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah 
menerima pengalaman belajarnya (A. Tabrani Rusyun, 1992 : 22). Sedangkan 
menurut Horwart Kingsley dalam bukunya Sudjana membagi tiga macam hasil 
belajar mengajar : (1). Keterampilan dan kebiasaan, (2). Pengetahuan dan 
pengarahan, (3). Sikap dan cita-cita (A.Tabrani Rusyun, 1992 : 22). Menurut A. 
Tabrani Rusyun (1992:159) bahwa hasil belajar menunjukkan kepada prestasi 
belajar, sedangkan prestasi belajar itu merupakan indikator adanya derajat 
perubahan tingkah laku siswa. 
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 
merupakan hasil yang diperoleh siswa setelah terjadinya proses pembelajaran 
yang ditunjukkan dengan nilai tes yang diberikan oleh guru setiap selesai 
memberikan materi pelajaran pada satu pokok bahasan. 
Menurut Roestiyah (2001:45), metode latihan adalah suatu cara mengajar 
dimana siswa melaksanakan kegiatan-kegiatan latihan  agar siswa memiliki 
ketangkasan atau keterampilan yang lebih tinggi  dari apa yang telah dipelajari. 
Metode latihan(drill) atau metode training merupakan suatu cara mengajar yang 
baik untuk menanamkan kebiasaan-kebiasaan tertentu, selain itu sebagai sarana 
untuk memperoleh suatu ketangkasan, ketepatan, kesempatan dan keterampilan. 
Metode latihan biasanya digunakan dengan tujuan agar siswa: 1.Memiliki 
keterampilan motoris/gerak: seperti meghafalkan kata-kata, menulis, 
mempergunakan alat/ mempergunakan suatu benda. 2.Mengembangkankecakapan 
intelek, seperti mengalikan, membagi, menjumlahkan, mengurangi, menarik akar 
dalam hitungang mencongak. Mengenal benda/bentuk dalam pelajaran 
matematika, ilmu pasti, ilmu kimia, tanda baca dan sebagainya. 3. Memeiliki 
kemampuan menghubungkan sesuatu keadaan dengan hal lain, seperti hubungan 
sebab akibat banyak hujan banjir, penggunaan lambang/simbol di dalam peta dan 
lain-lain (Nawawi Hadari, 1998: 36).Langkah-langkah Penggunaan Metode 
Latihan antara lain : 1. Menjelaskan maksud dan tujuan latihan terbimbing pada 
siswa. 2. Guru harus lebih menekankan pada diagnosa, karena latihan permulaan 
belum bisa mengharapkan siswa mendapatkan keterampilan yang sempurna.3. 
Mengadakan latihan terbimbing sehingga timbul response siswa yang berbeda-
beda untuk peningkatan keterampilan dan penyempunaan kecakapan 
siswa.4.Memberi waktu untuk mengadakan latihan yang singkat agar tidak 
meletihkan dan membosankan dan guru perlu memperhatikan response siswa 
apakah telah melakukan latihan dengan tepat dan cepat. 5. Meneliti hambatan atau 
kesukaran yang dialami siswa dengan cara bertanya kepada siswa, serta 
memperhatikan masa latihan dengan mengubah situasi sehingga menimbulkan 
optimisme dan rasa gembira pada siswa yang dapat menghasilkan keterampilan 
yang baik. 6. Guru dan siswa perlu memikirkan dan mengutamakan proses-proses 
yang pokok dan tidak banyak terlibat pada hal-hal yang tidak diperlukan. 7. guru 
perlu memperhatikan perbedaan individual siswa, sehingga kemampuan dan 
kebutuhan siswa masing-masing dapat berkembang. 
Gatot Muhsetyo ( 2005:27 ) menyatakan bahwa matematika bukanlah 
pengetahuan menyendiri yang dapat sempurna karena dirinya sendiri, tetapi 
adanya matematika untuk membantu masalah social, ekonomi dan alam.Dengan 
demikian matematika adalah ilmu logika tentang bentuk susunan, besaran dan 
konsep–konsep yang saling berhubungan satu sama lainnya, matematika dapat 
dibagi kedalam tiga bidang, yaitu aljabar, analisis dan geometri. 
 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif dengan 
bentuk penelitian tindakan kelas dan sifat penelitiannya kolaborasi dengan 
mengikuti prosedur penelitian tindakan kelas yaitu perencanaan, pelaksanaan, 
observasi dan refleksi. 
Subjek penelitian yaitu siswa kelas II Sekolah Dasar Negeri 18 Mempawah 
Timur Semester II Tahun Ajaran 2013/2014.Data yang dikumpulkan dalam 
penelitian tindakan kelas ini terdiri dari data perencanaan pembelajaran, 
pelaksanaan pembelajaran dan penilaian hasil belajar pengukuran dari hasil 
belajar siswa yang diperoleh pada tes yang dilakukan setiap akhir siklus dan data 
hasil observasi / penilaian yang dilakukan kolabolator. Data yang diperoleh dari 
pengukuran berupa nilai tes, dianalisis dengan menggunakan perhitungan 
matematika berupa persentase dan nilai rata-rata kelas, sedangkan data yang 
diperoleh dari hasil observasi dianalisis dengan cara mendiskripsikan setiap 
penilaian yang dilakukan terhadap indikator pengamatan. 
 
 
Kegiatan analisis data adalah menimbang, menyaring, mengetahui, dan 
menarik kesimpulan yang dilakukan pada setiap tahap refleksi. Untuk 
melaksanakan kegiatan analisis diperlukan langkah – langkah sebagai berikut : 
1. Untuk sub masalah : Peningkatan kemampuan guru dalam 
merencanakan pembelajaran ( RPP ). Untuk memperoleh skor rata – 
rata digunakan Rumus : 
Jumlah Skor
Jumlah Aspek yang diamati
 
 
2. Untuk sub masalah : Peningkatan kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran. Untuk memperoleh skor rata – rata 
digunakan Rumus: 
 
Jumlah Skor yang diperoleh
Jumlah Aspek yang diamati
 
 
3. Untuk sub masalah : Peningkatan hasil belajar siswa.  
Digunakan untuk menghitung nilai rata – rata yang diperoleh  
                  digunakan rumus  : 
Jumlah  Nilai  yang  diperoleh
Jumlah  Siswa
 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
Dari rekapitulasi hasil penelitian dapat diketahui adanya peningkatan nilai 
siswa kelas II tentang pembelajaran perkalian bilangan satu angka dan dua angka 
dengan menggunakan metode latihan.Hal ini dapat dilihat dari peningkatan nilai 
rata-rata kelas dan persentase ketuntasan nilai.Demikian juga peningkatan 
kemampuan guru merancang RPP dan implementasi RPP pada kegiatan belajar 
mengajar. 
Hasil belajar siswa tentang perkalian bilangan satu angka dan dua angka 
dengan menggunakan metode latihan, berdasarkan kriteria batas ketuntasan mata 
pelajaran matematika yaitu 60, maka siswa yang mencapai ketuntasan hanya 10 
dari 20 orang siswa atau 50%, dan 10 orang belum tuntas atau 50%. Dengan nilai 
rata-rata 57,5. Setelah dilakukan perbaikan pada siklus 2 siswa yang dinyatakan 
belum mencapai ketuntasan dibandingkan dengan siklus 1, turun menjadi 3 orang 
dari 20 orang siswa atau 15%, sedangkan siswa yang mencapai batas nilai 
ketuntasan 17 orang atau 85% dengan nilai rata-rata 77,00. Demikian juga rata-
rata dari siklus 1 sebesar 57,5 menjadi 77,00.  Hal ini berati ada peningkatan. 
Kemampuan guru merancang pembelajaran (RPP) ada peningkatan dari 
skor rata-rata 3,00 pada siklus 1 naik menjadi 3,67 pada siklus 2 sangat baik. 
Demikian juga tentang kemampuan guru dalam mengimplementasikan RPP dalam 
kegiatan pembelajaran perkalian bilangan satu angka dan dua angka dengan 
menggunakan metode latihan dari skor rata-rata 3,25 pada siklus I naik menjadi 
3,75 pada siklus 2 sangat baik. 
Berdasarkan pengamatan terhadap hasil belajar siswa dalam pembelajaran 
perkalian bilangan satu angka dan dua angka dengan menggunakan metode 
latihan pada siklus I siswa masih kurang termotivasi, dan kalau disuruh ke depan 
siswa masih mali, bahkan ada siswa yang tidak mau. Walaupun ada siswa yang 
mau bukan disebabkan oleh dorongan dari dalam tetapi lebih disebabkan 
dorongan dari luar karena disuruh guru hanya sebagian kecil siswa yang mau 
maju ke depan. 
Hal yang terjadi pada siklus 2, motivasi siswa mengikuti proses belajar 
mengajar terutama keterlibatannya menggunakan metode latihan meningkat. Oleh 
sebab itu untuk melibatkan siswa lebih banyak lagi berpartisipasi menggunakan 
metode latihan guru menyuruh siswa begantian kedepan untuk menyelesaikan 
satu soal dan bersemangat untuk mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. 
Dari data hasil penelitian tindakan kelas dan pembahasan, maka 
permasalahan dan sub masalah yang telah dirumuskan tercapai sesuai dengan 
tujuan yang dirumuskan.Dengan demikian hipotesis yang menyatakan ada 
peningkatan hasil belajar siswa menyelesaikan soal perkalian bilangan satu angka 
dan dua angka setelah guru menggunakan metode latihan menjadi meningkat. 
 
Pembahasan  
Pembahasan hasil penelitian mengacu pada submasalah penelitian,yaitu (1) 
kemampuan guru merancang pembelajaran, (2) kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran, (3) hasil belajar siswa.berikut disajikan tabel peningkatan setiap 
submsalah. 
Table 1 
Rekapitulasi Hasil Penilaian RPP 
No Aspek yang dinilai 
skor 
Siklus 1 Siklus 2 
1 Perumusan Tujuan Pembelajaran 2 3 
2 Rumusan kompetensi dan indikatornya 3 4 
3 Pemilihan dan pengkoordinasian materi ajar 4 4 
4 Pemilihan sumber belajar/ media pembelajaran 3 4 
5 Strategi pembelajaran 3 3 
6 Penilaian hasil belajar 3 4 
 Jumlah 18 22 
 Skor Rata-Rata 3,00 3,67 
Perencanaan pembelajaran matematika menggunakan metode latihan untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa di kelas II Sekolah Dasar Negeri 18 Mempawah 
Timur pada siklus I memperoleh rata-rata 3,67 meningkat menjadi 3,67 pada 
siklus II. 
Table 2 
Rekapitulasi Hasil Penilaian Pelaksanaan Pembelajaran 
No Aspek yang dinilai 
Skor  
Siklus 1 Siklus 2 
1 Membuka Pembelajaran 4 4 
2 Kegiatan inti pembelajaran   
 a. Penguasaan materi pembelajaran 4 4 
 b. Pendekatan / strategi pembelajaran 3 4 
 c. Pemanfaatan media pembelajaran /sumber belajar 4 4 
 d. Penilaian proses dan hasil belajar 3 5 
 e. Penggunaan bahasa 4 4 
3 Penutup  4 4 
 Total  26 30 
 Rata-rata 3,25 3,75 
Pelaksanaan pembelajaran matematika menggunakan metode latihan untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa di kelas II Sekolah Dasar Negeri 18 Mempawah 
Timur pada siklus I rata-rata 3,25 meningkat menjadi 3,75 pada siklus II 
Table 3 
Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa Kelas II Sekolah Dasar Negeri 18  
Mempawah Timur 
No Nama Siswa 
Skor Nilai 
 
Peningkatan 
Siklus I Siklus II 
1 Aulia  30 50  
2 Amina Tusofie 40 60  
3 Ahmad 80 90  
4 Firman  80 90  
5 Jihan Fahira 90 100  
6 Jumiati 40 60  
7 Iye Ulumudin 30 50  
8 Helmi 80 100  
9 Nurhalima 50 60  
10 Mursidin 80 80  
11 Marhamah 60 70  
12 Roseli 60 70  
13 Rumiati 70 80  
14 Nurhayati 30 50  
15 Yunita 50 70  
16 Hoiriyah 30 80  
17 Muksan 50 70  
18 Hairul Anam 40 80  
19 Nurul Faise 70 80  
20 Muyana 90 100  
Jumlah 1150 1540  
Rata-Rata 57,5 77,00 19,5 
Hasil belajar siswa kelas II Sekolah Dasar Negeri 18 Mempawah Timur 
tentang materi perkalian satu angka dan dua angka semangkin meningkat setelah 
guru menggunakan metode latihan. Hal ini terliha pada siklus I rata-rata nilai dari 
57,5 meningkat menjadi 77,00 pada siklus II. 
 
 
 
 
 
KESIMPULAN DAN SARAN  
Kesimpulan 
Berdasarkan pelaksanaan, hasil serta pembahasan penelitian tindakan kelas 
yang telah diuraikan, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut 1. 
Perencanaan pembelajaran matematika menggunakan metode latihan untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa di kelas II Sekolah Dasar Negeri 18 Mempawah 
Timur pada siklus I memperoleh rata-rata 3,67 meningkat menjadi 3,67 pada 
siklus II.2. Pelaksanaan pembelajaran matematika menggunakan metode latihan 
untuk meningkatkan hasil belajar siswa di kelas II Sekolah Dasar Negeri 18 
Mempawah Timur pada siklus I rata-rata 3,25 meningkat menjadi 3,75 pada siklus 
II.3. Hasil belajar siswa kelas II Sekolah Dasar Negeri 18 Mempawah Timur 
tentang materi perkalian satu angka dan dua angka semangkin meningkat setelah 
guru menggunakan metode latihan. Hal ini terliha pada siklus I rata-rata nilai dari 
57,5 meningkat menjadi 77,00 pada siklus II. 
Saran 
Adapun saran yang dapat disampaikan berdasarkan hasil penelitian adalah 
sebagai berikut :1. Diharapkan kepada guru dapat menggunakan metode atau 
pendekatan yang tepat dan terarah agar mutu  dan hasil belajar dapat meningkat. 
2. Agar guru dapat melaksanakan perbaikan  secara berkelanjutan agar proses  
pembelajaran memenuhi standar.3. Kepada pengelola pendidikan yang terkait 
dapat memberikan dukungan dalam meningkatkan kompetensi guru agar 
pembelajaran dapat berkualitas. 
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